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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN
GANGGUAN PENDENGARAN PADA KARYAWAN PABRIK

KELAPA SAWIT PT. X

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama
Usia : Tahun
Jenis Kelamin : 1. Laki-Laki

2. Perempuan
Pendidikan Terakhir : 1. Tamat SD / Sederajat
2. Tamat SLTP / Sederajat
3. Tamat SLTA / Sederajat
4. Perguruan Tinggi
II. KAREKTERISTIK KERJA
1. Masa Kerja
1. Berapa lamakah saudara sudah bekerja di perusahaan ini?
1. <5 Tahun
2.> 5 Tahun

2. Lama Kerja
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2. Berapa lamakah waktu saudara berkerja di perusahaan dalam sehari ? (pilih
satu jawaban)
1.<8jam
2.>8jam
III. PERILAKU PEKERJA
1. Selama anda bekerja, apakah yang anda menggunakan alat pelindung
telinga Ketika mesin beroprasi?
1. Selalu
2.Kadang-kadang
3.Tidak Pernah
2. Jika ya, Jenis alat pelindung Telinga apa yang anda gunakan?
1.Sumbat Telinga (ear plug)
2. Tutup Telinga ( ear Muff)
3. Meskipun anda bekerja sebentar, apakah anda tetap menggunakan alat
Pelindung Telinga?
1. Selalu
2.Kadang-kadang
3.Tidak
IV. Keluhan Kesehatan
KETERANGAN :
Beri tanda centang pada salah satu jawaban kolom yang tersedia
SS = Sangat Sering TS = Tidak Sering
S = Sering STS = Sangat Tidak Sering

K = Kadang-kadang
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A. Gangguan Fisiologis

No Pertanyaan SS TS | STS
1. | Apakah kebisingan di tempat kerja
menyebabkan sakit kepala atau
pusing setiap hari?
2. | Sejak Anda bekerja di tempat
tersebut, apakah Anda sering merasa
mual karena kebisingan yang ada?
3. | Apakah kebisingan di tempat kerja
membuat Anda cepat lelah?
4. | Sejak bekerja di tempat ini, apakah
Anda sering mengalami denyut
jantung yang cepat karena kebisingan
di tempat kerja?
5. | Apakah tingkat kebisingan di tempat
kerja membuat Anda sering merasa
sesak napas?
B. Gangguan Psikologis
No. Pertanyaan SS TS | STS
6. | Apakah Anda lebih mudah emosi saat

berada di tempat kerja dengan banyak

suara?

68




7. | Apakah Anda kehilangan fokus saat
bekerja karena terlalu banyak suara?

8. | Apakah Anda sering merasa tidak
nyaman dengan kebisingan di tempat
kerja?

9. | Apakah suara bising mengganggu
Anda?

10. | Apakah kebisingan di tempat kerja

membuat Anda susah tidur sejak

Anda bekerja di sana?

C. Gangguan Komunikasi

No Pertanyaan SS TS | STS

11. | Apa yang harus Anda lakukan jika
Anda berbicara dengan rekan kerja
Anda di tempat kerja?

12. | Apakah Anda sering mengulang
kalimat saat berbicara di tempat
kerja?

13. | Apakah Anda sering menggunakan
isyarat saat berbicara dengan rekan
Anda di tempat yang bising?

14. | Suara bising sering membuat Anda

salah dengar saat berbicara dengan

rekan?
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15.

Apakah Anda dapat memahami atau
memahami apa yang dikatakan rekan
kerja anda tamoa barus saat mereka
melihat pergerakan bibir mereka di

tempat kerja?
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Lampiran 2 Hasil Pengukuran Itensitas Kebisingan

DIVISI PEKERJAAN dB (Disebel)
Sortasi 70,5 dB
Loading Ramp 75,7 dB
Press 77,8 dB
Maintenance 88,6 dB
Tippler 91,5 dB
Kernel 94,8 dB
Boiler 94,7 dB
Clarification 88,6 dB
Sterilizer 87,5 dB
Engine Room 96,5 dB
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Lampiran 3 Hasil Data SPSS

USIA
Cumulative
Freguency FPercent  Walid Percent Percent
Valid 23 1 22 22 22
26 4 8.9 8.4 11.1
27 1 22 22 13.3
28 4 2.9 2.9 222
28 3 6.7 6.7 288
30 2 44 44 333
3 2 44 44 are
32 3 6.7 6.7 444
33 2 44 44 485
35 2 44 44 53.3
36 1 22 22 55.6
40 1 2.2 2.2 57.8
41 2 44 44 62.2
43 4 8.9 8.4 1.1
43 1 22 22 733
44 2 44 44 7.8
45 1 22 22 80.0
ay 2 44 44 g84.4
45 1 22 22 86.7
50 1 2.2 2.2 g8.8
51 1 22 22 §1.1
i 3 6.7 6.7 §97.8
53 1 22 22 100.0
Total 45 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Perguruan Tinggi 3 6.7 6.7 6.7

Tamat SD / Sederjat 3 6.7 6.7 13.3

Tamat SLTA / Sederajat 35 77.8 77.8 91.1
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Tamat SLTP / Sederajat 4 8.9 8.9 100.0
Total 45 100.0 100.0

Kat.MasaKerja2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <5 Tahun 14 31.1 31.1 31.1
> 5 Tahun 31 68.9 68.9 100.0
Total 45 100.0 100.0
Lama Paparan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Berisiko 16 35.6 35.6 35.6
Berisiko 29 64.4 64.4 100.0
Total 45 100.0 100.0
LK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Berisiko 17 37.8 37.8 37.8
Berisiko 28 62.2 62.2 100.0
Total 45 100.0 100.0
Kat.intensitasKebisingan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid < 85 Tidak Berisiko 17 37.8 37.8 37.8
> 85 Berisiko 28 62.2 62.2 100.0
Total 45 100.0 100.0
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Kat.KeluhanNonPendengaran

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Keluhan Ringan 17 37.8 37.8 37.8
Keluhan Berat 28 62.2 62.2 100.0
Total 45 100.0 100.0

Kat.intensitasKebisingan * Kat.KeluhanNonPendengaran Crosstabulation

Kat.KeluhanNonPendengar

an
Keluhan Keluhan
Ringan Berat Total
Kat.intensitasKebising < 85 Tidak Count 16 1 17
an Berisiko % within 94.1% 5.9% 100.0%
Kat.intensitasKebisinga
n
> 85 Berisiko Count 1 27 28
% within 3.6% 96.4% 100.0%
Kat.intensitasKebisinga
n
Total Count 17 28 45
% within 37.8% 62.2% 100.0%
Kat.intensitasKebisinga
n
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 36.8942 1 .000
Continuity Correction® 33.142 1 .000
Likelihood Ratio 43.432 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 36.074 1 .000
N of Valid Cases 45
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Kat.MasaKerja2 * Kat.KeluhanNonPendengaran Crosstabulation

Kat.KeluhanNonPendengaran

Keluhan Ringan  Keluhan Berat Total
Kat.MasaKerja2 <5 Tahun Count 12 2 14
% within Kat.MasaKerja2 85.7% 14.3% 100.0%
>5Tahun  Count 5 26 31
% within Kat.MasaKerja2 16.1% 83.9% 100.0%
Total Count 17 28 45
% within Kat.MasaKerja2 37.8% 62.2% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 19.867° 1 .000
Continuity Correction® 17.017 1 .000
Likelihood Ratio 20.792 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 19.425 1 .000
N of Valid Cases 45
LK * Kat.KeluhanNonPendengaran Crosstabulation
Kat.KeluhanNonPendengaran
Keluhan Ringan  Keluhan Berat Total
LK Tidak Berisiko Count 15 2 17
% within LK 88.2% 11.8% 100.0%
Berisiko Count 2 26 28
% within LK 7.1% 92.9% 100.0%
Total Count 17 28 45
% within LK 37.8% 62.2% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 29.5922 1 .000
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Continuity Correction® 26.243 .000
Likelihood Ratio 32.942 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 28.934 .000
N of Valid Cases 45
Kat.Apt * Kat.KeluhanNonPendengaran Crosstabulation
Kat.KeluhanNonPendengaran
Keluhan Ringan  Keluhan Berat Total

Kat.Apt  Tidak Berisiko Count 17 7 24

Expected Count 9.1 14.9 24.0

% within Kat.Apt 70.8% 29.2% 100.0%

Berisiko Count 0 21 21

Expected Count 7.9 13.1 21.0

% within Kat.Apt 0.0% 100.0% 100.0%
Total Count 17 28 45

Expected Count 17.0 28.0 45.0

% within Kat.Apt 37.8% 62.2% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 23.906° .000
Continuity Correction® 20.988 .000
Likelihood Ratio 30.692 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 23.375 .000
N of Valid Cases 45
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